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Dalam beberapa dekade terakhir, industri 
halal telah mengalami evolusi. Berawal dari sektor 
makanan dan minuman kemudian berkembang ke 
sektor keuangan pada tahun 1970-an disebabkan 
booming petrodollar. Yaitu melesatnya bisnis minyak 
dan gas bumi khususnya di negara Timur Tengah, 
sehingga pada masa tersebut timbul kebutuhan akan 
tersedianya jasa Islamic banking sebagai tempat 
penyimpanan uang tanpa bunga dan riba hingga 
menyebar di Inggris, Swiss, dan bagian dunia 
lainnya. Kemudian pada tahun 2000-an industri 
halal mulai bergerak ke sektor gaya hidup (Lifestyle 
Industry) termasuk di dalamnya sektor pariwisata, 
hospitaliti, rekreasi, perawatan medis, hingga mode 
(fashion), kosmetik, dan lain sebagainya. Hal tersebut 
dilatarbelakangi adanya pertumbuhan populasi 
Muslim yang besar dan peningkatan kemampuan 
daya beli mereka yang tinggi.
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Berdasarkan data dari PEW Research, populasi Muslim adalah 
populasi terbesar di dunia yang mencapai angka 1,7 miliar jiwa, 
dan menurut Thomson Reuters Global Islamic Economy Report 
2017/2018, konsumsi Muslim adalah terbesar di dunia di 6 sektor 
yaitu makanan, pariwisata, pakaian, farmasi, media/rekreasi, dan 
kosmetik sebesar US $ 2 triliun atau 11,9% dari konsumsi masyarakat 
di dunia dan angka tersebut di atas konsumsi masyarakat Tiongkok 
di 6 sektor tersebut sebesar US $ 1,8 triliun atau 11,3% dari konsumsi 
masyarakat di dunia.
Selain itu, sedikitnya tercatat 1,2 miliar Muslim adalah 
pelanggan seluler dengan demografi 60% berusia di bawah 30 
tahun yang merupakan usia produktif dan konsumtif pada saat 
yang bersamaan. Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa 
Global Halal Market adalah High Growth Market dan bukan lagi sebagai 
ceruk pasar, melainkan menjadi salah satu pasar utama.
Sejalan dengan Booming Global Halal Market, Industri Pariwisata 
Dunia beberapa dekade terakhir ini mengalami perkembangan yang 
fenomenal.
Bagi Indonesia Pariwisata merupakan penyumbang PDB, 
Devisa dan Lapangan Kerja yang paling mudah dan murah. Selain 
itu menurut SICTA-WTO (Standard International Classification of 
Tourism Activities-World Trade Organization), Pariwisata memberikan 
dampak ekonomi yang besar mencakup 185 kegiatan usaha yang 
sebagian besarnya dalam jangkauan UKM.
Dalam era Kabinet Kerja di bawah pimpinan Presiden Joko 
Widodo, yang telah menetapkan pariwisata sebagai leading sector 
pengembangan ekonomi di Indonesia, pada tahun 2016, Pariwisata 
sudah berada di posisi kedua terbesar sumber penerimaan devisa 
negara setelah CPO dan sektor ini diproyeksikan akan menempati 
posisi pertama terbesar pada tahun 2019.
Pasar Pariwisata Halal termasuk Top 5 Pasar Pariwisata terbesar 
di dunia. Dengan pengeluaran turis Muslim menurut Thomson 
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Reuters SGIE Report 2017/2018 di tahun 2016 mencapai US$ 169 miliar 
dengan tingkat pertumbuhan 6,3% per tahun jika dibandingkan 
dengan pengeluaran turis dari Tiongkok di tahun yang sama sebesar 
US$ 179 miliar dengan tingkat pertumbuhan 3,5% per tahun, pasar 
Pariwisata Halal adalah termasuk Top 3 sumber wisatawan dunia.
Negara Indonesia sebagai negara kepulauan terbesar yang 
memiliki 88% populasi Muslim, lebih dari 17.000 pulau, 300 suku, 
746 jenis bahasa dan dialek, serta mega biodiversity dan lebih dari 
800.000 masjid, merupakan negara yang memiliki potensi yang 
sangat besar dalam pengembangan pariwisata halal karena pada 
dasarnya budaya Indonesia sudah memiliki DNA gaya hidup halal 
(halal lifestyle).
Didukung pula oleh tingkat pertumbuhan Pasar Pariwisata 
Halal yang pesat, diproyeksikan pada tahun 2020 wisatawan Muslim 
meningkat 180 juta wisatawan atau dengan tingkat pertumbuhan 
rata-rata 9.08% (rate of growth forecast) sejak tahun 2014, maka 
Kemeterian Pariwisata berkomitmen untuk mengembangkan 
Wonderful Indonesia sebagai Destinasi Wisata Halal terbaik di 
dunia.
Dalam Pariwisata Halal ini terdapat dua pendekatan, yang 
pertama adalah pendekatan secara umum yang masih beranggapan 
bahwa Pariwisata Halal merupakan Wisata Religi. Namun, 
sebenarnya besaran pasar Wisata Religi menurut data dari Thomson 
Reuters hanya sebesar US$ 22,7 miliar yaitu hanya sekitar 1/8 dari 
total pasar Pariwisata Halal yang sebesar US$ 169 miliar di tahun 
2016.
Adapun pendekatan kedua yang beranggapan bahwa Pariwisata 
Halal adalah sama seperti pariwisata pada umumnya hanya 
menyiapkan Extended Service (layanan tambahan) bagi wisatawan 
Muslim. Secara generik, Pariwisata Halal di antaranya adalah dapat 
berupa wisata alam, wisata budaya, maupun wisata buatan dalam 
bingkai wisata keluarga (halal lifestyle).
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Untuk menjawab tantangan tersebut, pemerintah dalam hal 
ini Kementerian Pariwisata telah berkomitmen mengembangkan 
Pariwisata Halal di Indonesia berkolaborasi dengan Pentahelix 
(ABCGM) Stakeholder meliputi Akademisi, Bisnis (Pelaku Usaha), 
Community (Komunitas), Government (Pemerintah), dan Media.
Hadirnya sebuah karya tulis yang secara khusus mengkaji 
Pariwisata Halal yang ditulis oleh Prof. Dr. H. Muhammad Djakfar, 
S.H.,M.Ag dengan tema Pariwisata Halal Perspektif Mutidimensi 
ini adalah suatu peran yang diharapkan dari pada Akademisi, yang 
tentu akan sangat membantu program pengembangan Pariwisata 
Halal di Indonesia.
Dengan karya ini, harapan saya akan dapat memperkaya 
khazanah karya ilmiah di bidang kepariwisataan, khususnya 
pariwisata yang berbasis halal lifestyle yang selama ini masih langka. 
Dengan karya ini pula, harapan saya akan membuka wawasan 
baru bagi pihak-pihak yang berkepentingan untuk pengembangan 
pariwisata yang sesuai dengan tuntunan norma dan etika budaya 
Indonesia.
Sesuai dengan anak judulnya, semoga kehadiran buku ini 
benar-benar akan menjadi peta jalan menuju pengembangan Industri 
Pariwisata Halal di Indonesia di masa yang akan datang, baik dalam 
tataran Akademis maupun tataran Praktis yang mampu berdaya 
saing di tingkat global.
Selamat atas terbitnya buku ini, semoga bermanfaat bagi kita 
semua. Terima kasih.
Salam Pesona Indonesia…!
     Jakarta, 17 Januari 2018
     Menteri Pariwisata,
     Arief Yahya
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Dengan ucapan puji syukur ke hadirat Ilahi 
Robbi, akhirnya karya tulis ini dapat diselesaikan 
sesuai dengan yang dicita-citakan. Kiranya banyak 
faktor yang mendorong penulis untuk menyusun 
karya tulis ini sekalipun dengan kemampuan 
dan kesempatan yang terbatas. Namun dengan 
keterbatasan itulah yang justru lebih memotivasi 
penulis untuk terus berkiprah dalam dunia akademik, 
tanpa kecuali dalam dunia ilmu kepariwisataan.
Di antara faktor dimaksud, antara lain pertama, 
bahwa pariwisata merupakan kebutuhan universal 
manusia yang tidak akan pernah mati, kini dan akan 
datang. Sebab itu perlu digarap secara terprogram 
dan profesional. Kedua, akhir-akhir ini muncul 
fenomena baru dunia global yang mulai tertarik 
pada pariwisata yang berbasiskan syariah, sehingga 
dengan demikian banyak negara sekuler pun yang 
Kata Pengantar
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dengan serius mengembangkan pariwisata ini. Selain mereka juga 
tetap mengembangkan wisata kovensional.
Adapun yang ketiga, Indonesia sebagai sebuah negara dengan 
mayoritas penduduk Muslim terbesar di dunia, sudah saatnya 
menggarap pariwisata halal yang selama ini masih ketinggalan dari 
negara lain, seperti Malaysia dan Thailand. Dan dengan potensi 
yang dimiliki, ke depan, Indonesia justru akan mampu menjadi 
kiblat pengembangan industri pariwisata halal kelas dunia, jika 
dilandasi komitmen yang tinggi dari berbagai pihak dan digarap 
secara profesional.
Selanjutnya yang keempat, untuk dapat mengelola pariwisata 
halal yang sangat prospektif dan mulai banyak diminati, selama 
ini di Indonesia masih belum banyak ditunjang dengan kajian-
kajian akademik yang mumpuni, antara lain berkaitan dengan 
ketercukupan khazanah pustaka yang sangat diperlukan untuk 
memberi wawasan baru kepada para pemangku kepentingan. 
Padahal sejatinya untuk mempercepat pengembangan  pariwisata 
halal di Indonesia dukungan akademik sangat dibutuhkan seperti 
adanya hasil penelitian, workshop, seminar, penulisan karya ilmiah 
dan lain sebagainya. 
Karena itu bertolak dari beberapa faktor di atas, dengan karya 
yang sederhana ini,  penulis sangat berharap agar apa yang tertuang 
di dalamnya akan menambah wawasan akademik kepada para 
dosen maupun  mahasiswa yang berminat untuk mendalami kajian 
pariwisata yang berlandaskan  prinsip syariah. Di samping sebagai 
bahan urun rembuk  kepada para penguasa selaku pemangku 
kebijakan, para pengusaha, praktisi dan siapa pun yang  bermninat 
untuk mengembangkan bisnis pariwisata halal di masa yang akan 
datang.
Dengan rampungnya karya ini tentu banyak pihak yang patut 
mendapatkan ucapan terima kasih. Antara lain Rektor dan Dekan 
Fakultas Ekonomi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 
(UIN-Maliki) Malang yang telah memberi fasilitas yang dibutuhkan. 
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Demikian juga kepada Penerbit UIN-Maliki Press Malang yang telah 
menerbitkan naskah ini. Dan secara khusus penulis ucapkan terima 
kasih kepada Dr. Hj. Ilfi Nurdiana, S.Ag.,M.Si yang sejak menjabat 
sebagai Wakil Dekan I, FE-UIN Maliki Malang mendorong penulis 
untuk menyelesaikan  karya tulis ini. Semoga ini semua menjadi 
bagian dari amal shaleh mereka.
“Tak ada gading yang tak retak,” demikian pepatah lama 
mengatakan. Artinya, jika di dalam wacana ini ada kekurangan 
dan kekhilafan, penulis sangat terbuka untuk dilakukan   saran 
dan  koreksi. Tentu hal ini untuk kesempurnaan karya ini demi 
pengembangan keilmuan di bidang kepariwisataan berbasis syariah 
ke depan.
Demikian, semoga bermanfaat. Amin
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A. Pengantar
Secara harfiah (epistemologi) maupun pengertian 
(terminologi) pariwisata halal dan kearifan lokal 
nampaknya tidak ada kaitan sama sekali antara yang 
satu dengan yang lain karena keduanya merupakan 
entitas tersendiri. Dalam kenyataan,  keduanya 
berjalan sendiri-sendiri, seakan-akan tidak pernah 
saling menyapa sehingga secara sepintas pula 
keduanya tidak ada korelasi.
Kiranya pandangan semacam itu  wajar saja. 
Akan tetapi pandangan itu akan lain lagi jika kita 
memahami bahwasanya dalam rahim kearifan lokal 
kapan dan di manapun saja pasti mengandung nilai-
nilai filosofi yang dapat ditangkap dari berbagai 
bentuk ekspresinya secara nyata. Justru dari ekspresi 
yang mewujud dalam berbagai bentuk aktivitas 
itulah yang perlu digali, dikembangkan dan terus 
Bab IX
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dipertahankan agar kekayaan khazanah budaya kita tidak akan 
pernah punah dan mati.
Dalam kenyataan sehari-hari, wujud nyata kearifan lokal yang 
sedemikian variatif itu akan terlihat misalnya bagaimana ragam seni 
budaya, bentuk dan cara berbusana yang tidak sama antara daerah 
yang satu dengan yang lain. Demikian pula dalam kaitan dengan 
masalah perkawinan, kelahiran, bahkan sampai pada peristiwa 
kematian pun sangat beragam di Nusantara ini. Tanpa kecuali pula 
dalam kaitan dengan aktivitas keagamaan dari berbagai etnis yang 
sedemikian banyak, sehingga memunculkan wujud ekspresi yang 
beragam pula dengan  keunikannya  masing-masing. 
Khusus untuk yang terkait dengan masalah keagamaan (religi) 
ini tidak sedikit peninggalan tempat ibadah yang mengandung nilai 
historis yang telah dijadikan objek wisata religi oleh umat Islam di 
Indonesia. Selain beberapa makam para wali penyebar Islam yang 
dikenal dengan ziarah Walisongo telah lama pula menjadi destinasi 
wisata yang sedemikian terkenal untuk mengenang dan mendoakan 
mereka atas jasa-jasanya di tanah air. 
Demikian pula yang berkaitan dengan masalah kuliner betapa 
banyak yang kita miliki sebagaimana pula banyaknya  sumber 
daya alam yang sedemikian melimpah nan indah di bumi zamrut 
khatulistiwa ini. Rasanya beragam bentuk kekayaan yang terhampar 
di Indonesia ini jarang terdapat atau bahkan tidak ditemui di berbagai 
bangsa lain di dunia. Karena itu pertanyaannya adalah mampukah 
kita menggali kesemua potensi itu yang merupakan anugerah Tuhan 
kepada bangsa Indonesia. Tentu saja, kuncinya adalah terletak pada 
bagaimana komitmen dan kesiapan sumber daya manusia yang 
ada dalam melakukan eksplorasi secara maksimal untuk kemudian 
digunakan sebesar-besarnya bagi kesejahteraan rakyat banyak.
Artinya, berbagai potensi yang selama ini terserak-serak itu 
perlu dilakukan inovasi, dikelola dan terus dikembangkan agar 
mempunyai nilai jual dalam bentuk wisata yang berciri khas cita 
rasa Indonesia. Karena itu yang terpenting dari sedemikian banyak 
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kearifan lokal itu bisa dilakukan inventarisasi dan identifikasi, 
kiranya objek manakah yang berpotensi untuk dikembangkan secara 
profesional sebagai destinasi maupun pendukung pariwisata halal 
baru di setiap kawasan di Indonesia. Inilah sejatinya yang perlu 
dikaji dalam bagian ini. 
Tanpa dukungan kearifan lokal, destinasi pariwisata di suatu 
daerah akan kehilangan ruhnya yang justru menjadi kekuatan 
karakter unik dan daya tariknya yang spesifik. Inilah relevansinya, 
justru mengapa Presiden Jokowi menekankan agar kawasan ekonomi 
khusus (KEK) Mandalika di Lombok dipadukan dengan kearifan 
lokal yang diunggulkan sebagai pawisata halal tingkat dunia.
Selanjutnya, untuk lebih memperkenalkan destinasi di setiap 
kawasan (daerah) yang dikembangkan, diperlukan berbagai strategi 
sosialisasi (promosi-pemasaran),1 antara lain melalui  event-event 
tertentu, melalui iklan di media (elektronik dan cetak), penyebaran 
brosur/booklet, kegiatan seminar, lomba karya tulis, dan  lain 
sebagainya. Semua ini dimaksudkan agar publik akan banyak tahu 
agar mereka merasa termotivasi untuk mengetahui lebih dekat 
dengan jalan berkunjung.
B. Budaya Nusantara: Beragam Potensi yang Butuh  
Aksi
Sebagai sebuah negara besar yang multikultural, Indonesia 
sudah pasti banyak memiliki potensi budaya yang sejatinya perlu 
digali.2 Tujuannya antara lain agar potensi itu  mempunyai nilai 
tambah keekonomian. Pada akhirnya nilai tambah itu dapat 
1  Promosi pariwisata adalah jalinan antara satu jaringan (network) dengan jaringan-jaringan 
lainnya. Artinya, promosi itu harus melibatkan pihak lain dan dilakukan dengan berbagai 
jalur (kegiatan). Dalam hal ini lihat dan bandingkan dengan Yusak Anshori dan Dewa Gde 
Satrya, Pariwisata Dengan Huruf L (Malang: Bayumedia Publishing, 2008), 1
2  Dalam hal ini baca, Aswab Mahasin et. al (ed), Ruh Islam dalam Budaya Bangsa Aneka Budaya 
Jawa (Jakarta: Yayasan Festival Istiqlal, 1996) dan Aswab Mahasin, et..al (ed), Ruh Islam dalam 
Budaya Bangsa Aneka Budaya Nusantara (Jakarta: Yayasan Festival Istiqlal, 1996). Selain itu baca 
pula, Anonim, Petunjuk Pariwisata Jawa Tengah & DIY  (tt: PT Purimedia Wisataria, 1992)
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dijual sesuai peruntukannya yang diharapkan dapat menambah 
devisa negara. Katakan saja peruntukan itu untuk pengembangan 
pariwisata yang diharapkan ke depan dapat menggeser pemasukan 
dari sektor lain yang selama ini diperoleh dari sektor migas dan 
batu bara. Padahal, sejatinya kedua sektor ini karakternya adalah 
unrenewable, karena tidak dapat diperbarui sehingga pada saatnya 
akan habis secara alami. 
Sebab itu untuk tetap mempertahankan, dan bahkan terus 
meningkatkan  pemasukan bagi anggaran negara, pemerintah 
Indonesia dituntut kearifan dan   keaktifannya mencari alternatif 
yang menjanjikan agar kesejahteraan bangsa tetap terjamin dan 
terjaga. Kiranya kondisi semacam ini pasti dialami oleh semua 
bangsa di dunia yang pada akhirnya mereka akan mengeksplorasi 
potensi yang dimiliki negara masing-masing.
Dalam kaitan dengan masalah budaya, Indonesia adalah 
gudangnya. Menarik (beautiful), banyak keunikan, dan bervariasi 
yang membentang sepanjang Kepulauan Nusantara dari Sabang 
di Aceh sampai Merauke di Papua. Inilah fenomena (realitas) yang 
tak terbantahkan keberadaannya oleh siapa pun saja. Kekayaan 
budaya itu menggambarkan sedemikian banyak pulau, bahasa, etnis, 
agama, dan kekayaan alam yang kesemuanya akan memberikan 
inspirasi tersendiri yang pada akhirnya dalam jangka waktu yang 
lama mewujud sebagai sebuah ekspresi budaya yang unik yang tidak 
sama antara daerah yang satu dengan daerah yang lain. Katakan saja 
sebagai misal seni tari Topeng yang memiliki ciri dan karakteristik 
berbeda di setiap daerah di Nusantara. Sebagaimana yang pada akhir 
Oktober 2017 ditampilkan oleh Bakti Budaya Jarum Foundation 
dengan tajuk “Di Balik Topeng.”3 
Keragaman budaya lain yang menjadi kekayaan Nusantara 
adalah Tari Saman yang merupakan salah satu tari adat suku Gayo 
Aceh yang unik. Bahkan pementasan komunitas tari ini Agustus 
2017 lalu  berhasil memecahkan rekor MURI dengan jumlah 
3  Noer Qomariah Kusumawardhani, “Sepintal Kisah di Balik Tari Topeng”, dalam Republika, 
edisi 26 Oktober 2017, 24
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sebanyak 12.262 penari.4 Ekspresi budaya itu, sekaligus akan 
merupakan mozaik dan bagian dari kearifan lokal masing-masing 
yang berkecenderungan terus dipertahankan secara turun temurun 
dan bahkan menjadi bagian dari pandangan hidup masyarakat 
setempat.
Tentu saja kekayaan potensi budaya itu bagaikan tambang 
emas yang perlu terus digali, dilakukan inovasi dan dikembangkan 
tanpa henti dan yang penting lagi adalah perlu adanya program aksi 
sebagai bagian dari keragaman  industri pariwisata halal yang dapat 
dijual. Namun demikian program aksi itu sekiranya tidak kontra 
produksi dengan prinsip-prinsip syariah yang ditetapkan.
C. Kuliner Nusantara: Beragam Jenis Makanan yang 
Butuh Inovasi 
Sebagaimana kekayaan  budaya, dalam masalah kuliner 
pun Indonesia tidak perlu diragukan lagi yang menjadi ciri khas 
dari berbagai daerah yang terdistribusi  di berbagai belasan ribu 
pulau di Nusantara.5 Keberagaman kuliner itu disebabkan karena 
melimpahnya sumber daya alam sebagai bahan baku dan kearifan 
lokal yang ada sehingga dengan demikian dapat menghasilkan 
ragam makanan yang berbeda pula antara daerah yang satu dengan 
yang lain.
Sebagai misal, industri tempe yang berpusat di Sanan Kota 
Malang, sebelum ini hanya ada satu rasa secara alami (natural-
original). Akan tetapi agar mempunyai daya tarik dan lebih bercita 
rasa, maka kini rasa itu sengaja dibuat sangat  bervariasi. Antara lain 
bercita rasa keju, balado, barbeque, pedas, ketumbar, daun jeruk, 
4  Anonim, “Tari Saman,” dalam Republika, edisi 27 Oktober 2017, 4
5  Dalam kaitan dengan aneka ragam kuliner ini, lihat kembali Anshori dan Satrya, Pariwisata, 
134-143. Dalam buku ini antara lain dikemukakan berbagai jenis Makanan Suroboyoan 
sebagai Aset Pariwisata. Lihat dan bandingkan dengan, Fahad Salim Bahammam, Panduan 
Wisatawan Muslim, ter. Ganna Pryadarizal Anaedi & Syifa Annisa (Jakarta: Pustaka Al-
Kautsar, 2012), 311-332
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dan masih banyak lagi. Demikian pula bakso Malang yang sudah 
banyak dikenal, kini dimodifikasi dan dilakukan inovasi-inovasi 
baru menjadi bakso isi keju, bakso pedas, bakso cetak persegi, bakso 
iga, bakso ceker, bakso bakar, dan lain sebagainya. 
Tanpa kecuali “bakpo telo” di Malang yang berbahan dasar 
“telo”, dimodifikasi menjadi sebuah jenis makanan yang khas dan 
bercita rasa sebagai salah satu ikon baru masayarakat Malang. 
Karena itu tempat penjualan jenis makanan ini menjadi salah satu 
sasaran kunjungan para wisatawan yang berkunjung ke kawasan 
Malang Raya.
Demikian pula, jenis makanan serabi yang semula dianggap 
sebagai makanan rakyat dan “ndesani”, saat ini makanan ini juga 
telah dibuat beragam rasa untuk menggairahkan lidah konsumen 
(masyarakat) dengan sebutan menarik “surabi imut.”  Di Kota 
Malang sebagai salah satu kawasan wisata di Jawa Timur, konon 
makanan yang berasal dari Bandung ini saat ini dengan banyak 
diminati oleh khayak luas, terutama kalangan muda-mudi.
Contoh lain lagi adalah makanan yang berbahan dasar jagung 
seperti yang ditampilkan dalam acara “Madura Asonar 2017,” 
tepatnya, 28-29 Oktober 2017 di Pamekasan Madura. Dalam acara 
ini dikompetisikan Nasek Jagung (Nasi Jagung) dan Kain Batik Khas 
Madura yang sudah banyak dikenal di Indonesia.6 Pulau Madura 
yang sejak dulu  dikenal makanan pokoknya berasal dari jagung, 
nampaknya sampai saat ini masih terus dipertahankan dengan 
inovasi dan kreativitas baru agar memiliki cita rasa yang beda 
dengan yang lain.
Keberadaan kuliner halal dalam suatu kawasan pariwisata 
yang berbasis syariah sejatinya tidak saja sebagai pelengkap, namun 
merupakan keniscayaan dan kebutuhan yang harus terpenuhi  bagi 
wisatawan Muslim. Di sinilah arti penting, justru mengapa setiap 
jenis makanan dan minuman yang menjadi kekayaan dan ciri 
khas di setiap daerah Indonesia itu perlu terus digali. Selanjutnya 
6  Anonim, “Kembangkan Potensi Besar UKM,: dalam Jawa Pos, edisi 28 Oktober 2017, 9
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dilakukan inovasi sesuai prinsip syariah, dan dikembangkan sesuai 
kebutuhan.
D. Wisata Religi: Ekspresi Wisata Spiritual/
Transenden yang Perlu Dilestarikan
 Sebagaimana kita ketahui, bahwa negara Indonesia dengan 
mayoritas populasinya yang beragama Islam kaya dengan 
peninggalan sejarah yang bernuansakan agama (religiositas). 
Peninggalan (legacy) ini sejatinya sebagai saksi   bisu dan historis 
bahwa sebagian besar penduduk Indonesia benar-benar sebagai 
Muslim.
Yang berkaitan dengan tempat ibadah misalnya di ibukota 
negara Jakarta berdiri sebuah masjid megah dikenal dengan nama 
“Istiqlal.” Di Jawa Tengah, dikenal Masjid Demak, dan di Jawa 
Timur, tepatnya di Kota Surabaya sebagai Ibukota Propinsi berdiri 
Masjid Sunan Ampel.  Bahkan di Kota Pahlawan ini sekarang berdiri 
pula sebuah masjid megah berasitektur klasik-modern dengan nama 
Masjid Akbar. Kesemua tempat ini sejatinya merupakan ikon atau 
simbol kebesaran Islam di tanah air yang telah banyak memberikan 
kontribusinya dalam memperjuangkan kemerdekaan dan mengisi 
pembangunan bangsa Indonesia selama ini. 
Demikian juga yang berkaitan dengan “makam,”7 atau kuburan 
yang di dalamnya bersemanyam jasad para syuhada, mujtahid, 
auliya’ dan ulama yang dikenal secara luas jasa-jasanya dalam 
mendakwakan  syariat Islam di tanah Jawa. Karena dengan jasa 
merekalah sampai akhirnya Islam menyebar ke seantero Nusantara 
dan men  jadikan rakyat Indonesia sebagai penganut agama tauhid 
sampai dengan era global saat ini. Karena para ulama pejuang inilah 
pada akhirnya dikenal sebagai wisata religi Walisongo.8 Masyarakat 
7  Lihat, “Wisata Pemakaman di Surabaya,” dalam Anshori dan Satrya, Pariwisata, 98-102
8  Dalam hal ini, lihat, I. Rofi’ie Ariniro, Panduan Risata Religi Ziarah Wali Sanga (Yogyakarta: 
Saufa, 2016). Perlu dipahami bahwa wisata religi itu bersifat universal, dalam arti, tidak 
hanya terjadi dan mentradisi di Indonesia saja, namun juga di berbagai tempat di dunia. 
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berkunjung untuk mengenang jasa para wali Allah yang telah banyak 
berjuang dalam menyebarkan agama tauhid di tanah air, khususnya 
di tanah Jawa. 
Kesemua tempat ibadah dan makam para wali itu telah 
sedemikian kesohor di kalangan Muslim Nusantara, terutama 
dari kalangan Sunni sebagai destinasi wisata religi.  Kunjungan 
masyarakat, di samping melakukan wisata, sekaligus untuk 
beribadah dengan jalan banyak berdoa dan mendoakan para wali 
panutan mereka. Bahkan, berkaitan wisata ziarah Walisongo itu 
pada umumnya mereka juga melanjutkan wisatanya ke Pulau 
Madura karena di sana di kalangan Muslim juga dikenal makam 
tiga wali, yakni makan mbah Cholil Bangkalan, Makam Batuampar 
Pamekasan dan makam Syekh Yusuf di Tlango Sumenep Madura. 
Khusus di Sumenep ini dikenal pula destinasi wisata Asta Tenggih 
dan Masjid Agung.9
Tentu saja destinasi wisata religi itu sebagai salah satu kekayaan 
destinasi di Indonesia dengan sendirinya perlu dilestarikan 
keberadaannya. Karena bagaimanapun kehadirannya akan membawa 
dampak ekonomi kepada masyarakat sekitar. Namaun demikian di 
balik itu juga sarat makna spirituallitas yang dapat diperoleh oleh 
para wisatawan (peziarahnya) yang berkunjung.
E. Kekayaan Alam: Nikmat Tuhan yang Perlu 
Dieksplorasi
Sebagaimana kekayaan kearifan lokal, sebagai anugerah Tuhan 
kepada bangsa Indonesia, sumber daya alam pun juga tidak kalah 
Wisata Religi yang paling kesohor di kalangan umat Islam sedunia adalah Makkah al-
Mukarramah, Madinah al-Munawwarah, dan Palestina (Masjid al-Aqsha). Di ketiga  tempat 
ini banyak destinasi wisata (situs sejarah) yang  bernuansakan Islam yang dapat dikunjungi. 
Dalam hal ini, lihat kembali Bahammam, Panduan Wisatawan, 128-168. Bahkan dalam al-
Qur’an sendiri diceritakan berbagai situs-situs sejarah yang menakkjubkan, Lihat, Zen 
Abdurrahman, Wisata Sejarah bersama al-Qur’an (Yogyakarta: Diva Press, 2012).
9  Masyhuri Machfudz, Analisis Pasar Pariwisata, dalam  Naskah Buku yang belum diterbitkan 
(2007), 43-44
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bervariasinya, baik yang ada di laut maupun yang terhampar di 
daratan. Di laut misalnya, antara lain  berupa  ombak yang dianggap 
sangat tepat untuk olah raga slancar. Selain karena  keindahan dan 
keunikan pantai di seantero Nusantara semisal Raja Ampat di Papua, 
keindahan panorama bawah laut Bunaken di Sulawesi Utara, dan 
pesona Pantai Mandalika di Nusa Tenggara Barat, dan masih banyak 
lagi.
Sedangkan yang ada di darat, dapat berupa hutan tropis, air 
terjun, danau, panorama alam, gua, gunung dengan kawahnya, 
dan lain sebagainya. Bahkan tidak sedikit jenis  binatang yang 
sedemikian unik seperti binatang purba Komodo di Pulau Komodo 
Nusa Tenggara Timur.
Kiranya dari sekian banyak kekayaan alam itu, manakah 
kiranya yang paling cocok untuk dikembangkan sebagai destinasi 
wisata halal baru sebagaimana Pantai Mandalika yang sedang 
dikembangkan oleh Pemerintah Propinsi Nusa Tenggara Barat 
(NTB). Pengembangan destinasi ini nampaknya tidak saja perlu 
diseriusi oleh pemerintah setempat, namun juga oleh pemerintah 
pusat. Karena itu sangatlah wajar, jika Presiden Jokowi mengingatkan 
agar pengembangan wisata ini dipadukan dengan potensi kearifan 
lokal Pulau Lombok yang bercorak agamis, dalam hal ini Islam. 
Nampaknya dilihat dari potensi yang ada, dalam waktu dekat 
yang akan menyusul Pemerintah Propinsi NTB, adalah Propinsi 
Sumatera Barat. Propinsi yang kesohor dengan filosofi kearifan 
lokalnya yang berbunyi, “Adat basandi syara’, syara’ basandi 
kitabullah,” sangatlah tepat sebagai destinasi pariwisata halal  baru 
di Indonesia. Karena propinsi yang dikenal dengan rumah gadang 
dan masakan rendangnya dengan aktivitas adatnya yang bernuansa 
keislaman ini, kiranya akan mempunyai daya tarik tersendiri bagi 
para pelancong, tidak saja domistik, namun juga mancanegara. 
Daya dukung propinsi ini adalah kemudahan mendapatkan 
tempat ibadah, tersedianya restoran bermenu halal, adanya tempat 
penginapan yang bernuansakan syariah, perilaku masyarakat yang 
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seharusnya  mencerminkan filosofi kearifan lokalnya,  dan lain 
sebagainya yang secara realitas akan mempercepat Sumatera Barat 
sebagai destinasi wisata halal baru di Nusantara. Karena itu, tanpa 
adanya restoran dan hotel yang belum bersertifikasi halal misalnya, 
niscaya akan menjadi kendala pengembangan industri pariwisata 
halal di suatu daerah.10 Ini mengindikasikan betapa pentingnya 
faktor infrastruktur dalam sebuah destinasi wisata secara universal. 
Tanpa kecuali dalam dunia pariwisata halal.
Kesemua potensi kearifan lokal sebagaimana dimaksudkan di 
atas sejatinya dapat dieksplorasi dan dikembangkan untuk kemudian 
dikembangkan sebagai bagian dan daya dukung pengembangan 
industri pariwisata halal. Dan dengan daya dukung yang kuat 
destinasi wisata yang dibangun akan semakin kuat pula dan bahkan 
keunikannya akan semakin tampak sesuai karakter kearifan lokal 
masing-masing. 
Ini semua tentu membutuhkan program aksi (tindak 
lanjut), dalam arti perlu diikuti dengan upaya maksimal untuk 
memperkenalkan destinasi yang telah dibangun agar lebih banyak 
dikenal oleh publik (masyarakat luas). Hal ini dimaksudkan, agar 
kekayaan kearifan lokal yang banyak terpendam di bumi Nusantara 
tidak saja diketahui dan dinikmati oleh masyarakat domistik (lokal) 
semata, namun juga dikenal luas oleh masyarakat mancanegara. 
Pada akhirnya, diharapkan agar dampak ekonominya akan semakin 
sigifikan bagi masyarakat luas.11 Bahkan ke depan, diharapkan 
sebagai penyumbang devisa bagi negara akan lebih signifikan 
pula. 
Inilah sejatinya tujuan akhir (goal-ending), justru mengapa 
pemerintah, dalam hal ini Kementerian Pariwisata, saat ini sangat 
antusias mengembangkan sektor pariwisata antara lain adalah untuk 
mendongkrak devisa negara setelah sumber lain nampaknya mulai 
10  Wirda Fizriyani, “Malang Raya Incar Wisatawan Timur Tengah,” dalam Republika, edisi, 
27 Oktober 2017
11  Lihat Radjasa Mu’tasim, et.al., Agama dan Pariwisata Telaah Atas Transformasi Keagamaan 
Komunitas Muhammadiyah Borobudur (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), 44
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melemah (berkurang). Tanpa kecuali juga pengembangan industri 
pariwisata halal. Ini semua tentu sangatlah tergantung kepada semua 
elemen bangsa yang dituntut komitmennya untuk memajukan 
industri pariwisata di negeri ini. Tidak saja dari pemerintah pusat 
selaku pemegang kebijakan makro (top-down), namun perlu pula 
adanya respons dari para pihak pemangku kepentingan dari tingkat 
pusat sampai daerah (bottom-up). Kepada mereka dituntut untuk 
mampu menerjemahkan  kebijakan pusat, selain juga mampu 
menggali potensi yang ada di wilayah masing-masing. Selanjutnya 
mampu pula melakukan inovasi-inovasi baru yang perlu dibuktikan 
dalam bentuk aksi secara nyata. Tanpa inovasi dan program aksi, 
niscaya potensi kearifan lokal yang sedemikian kaya di negeri 
kita  tidak akan   mempunyai makna yang berarti bagi bangsa dan 
negara.
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